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Abstrak: Phonetics (fonetik) merupakan mata kuliah yang sulit dikuasai oleh
mahasiswa. Perbedaan bunyi dalam bahasa Inggris dengan bahasa Indonesia
menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh mahasiswa. Banyaknya bunyi
yang harus diingat oleh mahasiswa juga menjadi penghambat keberhasilan
pembelajaran fonetik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan
mahasiswa pada pembelajaran fonetik yang akan digunakan dalam
pengembangan media ajar fonetik. Subjek pada penelitian ini adalah
mahasiswa program studi bahasa Inggris. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Alat pengumpul data yaitu
menggunakan kuesioner. Data diklasifikasikan untuk mendeskripsikan
kebutuhan mahasiswa dalam pembelajaran fonetik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengajaran fonetik di kelas selama ini kurang maksimal
dalam penggunaan media ajar. Mahasiswa sulit untuk mengingat dan
memahami place and manner of articulation serta fonem. Mahasiswa
membutuhkan media pembelajaran untuk membantu dalam belajar fonetik.
Hasil penelitian ini selanjutnya akan digunakan untuk acuan pada penelitian
pengembangan media ajar fonetik untuk mahasiswa bahasa Inggris.

Abstract: Phonetics is a difficult subject for students to be mastered. The
difference of sounds between English and Indonesia is one of the difficulties
faced by students. The number of sounds that students must remember also
becomes an obstacle for learning phonetics. This research aimed to describe
the students’ needs in learning, then the data will be used to develop the
teaching media in Phonetics. The subject of this research was the students of
FEnglish program. The method used was descriptive qualitative. The data was
collected using questionnaire then it were classified in order to describe the
needs of students in learning phonetics. The result showed that the media
used in teaching learning teaching phonetics did not fulfil the students’ need.
The students were difficult to remember and understand the place and
manner of articulations and phonemes. The students need the specific
teaching media in learning phonetics. The result of this study will be used as
reference in depeloving phonetics teaching media for English students.
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A. LATAR BELAKANG

Belajar fonetik merupakan satu rangkaian jika
mempelajari Terbatasnya
pengetahuan dan kemampuan bagi pembelajar
bahasa Asing juga merupakan kendala yang harus
dihadapi. Fonetik merupakan salah satu mata kuliah
yang dipelajari di perguruan tinggi khususnya yang
mengambil jurusan yang berkaitan dengan bahasa.
Banyaknya Lambang-lambang yang harus dipahami
dan diingat oleh mahasiswa menjadi tantangan
tersendiri. Lambang-lambang tersebut digunakan
untuk menandai produksi bunyi dalam bahasa.
Bunyi menjadi sistem tersendiri dalam suatu bahasa.
Salah satu kajian yang berhubungan dengan bunyi
pada suatu bahasa adalah Fonologi dan Fonetik.
Fonetik adalah studi tentang persepsi dan produksi
bunyi, sedangkan fonologi merupakan studi
mengenai bunyi ujar pada leksikon bahasa tertentu
(Dillon, Dunbar, & Idsardi, 2013). Pada penelitian ini,
penulis akan fokus pada fonetik.

Fonetik menurut Yule (2014) merupakan kajian
tentang karakteristik bunyi. Bunyi yang dihasilkan
oleh alat bicara manusia bersumber dari bentuk
kerjasama organ-organ yang ada disekitar organ
bicara manusia. Terdapat dua hal yang penting
untuk dipahami oleh mahasiswa pembelajar fonetik
yaitu place and manner articulations. Memahami
keduanya bukan hal mudah, pemahaman tidak
hanya dapat dipahami dengan membaca dan
melihatnya saja. Pembelajaran fonetik menuntut
mahasiswa untuk dapat mengetahui, menganalisis,
dan mentranskripsi berbagai variasi bahasa Inggris
dan memahami perbedaan bunyi yang dihasilkan
(Robinson, Mahurin, Richards, & Justus, 2011).

Penelusuran yang berkaitan dengan dengan
pembelajaran fonetik dilakukan untuk mengetahui
kebutuhan mahasiswa sebagai penunjang belajar
baik di kelas maupun di luar kelas. Kesuksesan
mahasiswa dalam pembelajaran fonetik ditentukan
oleh faktor-faktor, diantaranya motivasi dan tingkat
ketertarikan mahasiswa (Robinson et al,, 2011).

Mahasiswa yang
cenderung

suatu bahasa.

merupakan  pembelajar

mandiri. Cara Dbelajar mahasiswa
independen dan otonom serta memiliki pilihan
pembelajaran yang sesuai dengan diri
mahasiswa tersebut (Lestari, 2013). Pembelajaran

saat ini menuntut akses pembelajaran yang tidak

model

terbatas oleh ruang dan waktu. Keinginan untuk
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belajar dapat terjadi kapanpun dan dimanapun (Ulfa,
2017). Oleh karena itu, diperlukan pengembangan
media pembelajaran yang dapat membantu
pembelajar saat kelas berlangsung dan dapat
digunakan sendiri pada saat di luar kelas.

Media pembelajaran adalah alat yang berupa
software dan hardware yang dapat digunakan untuk
menyampaikan materi pembelajaran dari sumber
(pengajar) kepada target (pebelajar)
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat
sehingga proses pembelajaran di dalam maupun di
luar kelas menjadi lebih efektif (Jalinus & Ambiyar,
2016). Media pembelajaran yang akan
dikembangkan yaitu media pembelajaran fonetik
berbasis web. Media pembelajaran berbasis web

untuk

memungkinkan mahasiswa untuk tetap belajar
walaupun mahasiswa tersebut tidak hadir secara
fisik di dalam kelas (Hasanah, 2016).

Sebelum mengembangkan media pembelajaran
diperlukan analisis kebutuhan. Studi kebutuhan
yang dilakukan sebelum mendesain pembelajaran
memungkinkan hasilnya dapat dimanfaatkan secara
maksimal oleh
(Nasrulloh & Ismail, 2018). Informasi yang diperoleh
dari kebutuhan digunakan sebagai
pertimbangan dalam menyusun langkah-langkah
selanjutnya untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Asrina & Sihombing, 2019). Hutchinson dan Waters
dalam (Indrasari, 2016) menyatakan bahwa setiap
individu memiliki kebutuhan dan minat berbeda
yang mempengaruhi motivasi dan keefektifan
belajar. Berdasarkan hal-hal tersebut, maka
penelitian ini akan berfokus pada analisis kebutuhan
mahasiswa pada pembelajaran Phonetics.

individu yang memerlukannya

analisis

B. METODE PENELITIAN

Berwick dalam (Destianingsih & Satria, 2017)
menyebutkan bahwa penelitian analisis kebutuhan
dapat dilakukan secara induktif (studi kasus dan
observasi) atau deduktif (kuesioner atau survey).
Penelitian survey
dengan metode kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan, dan menjelaskan
dengan terperinci.

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu
kuesioner. berupa
kuesioner tertutup dan terbuka. Kuesioner tertutup
digunakan untuk mengumpulkan informasi terbatas
dan terbuka  digunakan

ini menggunakan penelitian

menyelidiki,
Kuesioner

yang diberikan

kuesioner untuk
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mengumpulkan informasi yang lebih rinci mengenai
responden.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan angket kepada responden, yaitu
mahasiswa pendidikan bahasa Inggris yang telah
mempelajari phonetics. Data yang telah dikumpulkan
dianalisis dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. mengklasifikasikan data hasil kuesioner.

2. mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran
phonetics berdasarkan data-data yang telah
terkumpul.

3. mendeskripsikan data.

Setelah melakukan pengumpulan data, penulis
menganalisis data yang diperoleh untuk menjawab
permasalahan pada penelitian ini. Analisis data
dilakukan secara kualitatif, yaitu data yang
dikumpulkan melalui kuesioner dikategorikan dan
dijabarkan sehingga diketahui kebutuhan,
kelemahan, dan tujuan pembelajaran fonetik.
Selanjutnya, dari hasil yang ditemukan didiskusikan
untuk menjadi dasar pengembangan media ajar
fonetik.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui kebutuhan mahasiswa pada
mata kuliah phonetics, maka dilakukan analisis
kebutuhan. Analisis kebutuhan menggambarkan
keahlian yang telah atau belum dikuasai oleh
pembelajar (Widianingsih & Listyaningrum, 2018).
Dari  hasil  kuesioner, data  dikategorikan
berdasarkan 3 aspek, yaitu (1) kebutuhan, (2)
kelemahan, dan (3) tujuan pembelajaran (Febriyanti,
2018).

1. Kebutuhan

Kebutuhan  merupakan  hal-hal yang
dibutuhkan oleh mahasiswa untuk mencapai
target pembelajaran (Destianingsih & Satria,
2017). Dari kuesioner dapat dilihat bahwa
mahasiswa menyebutkan pembelajaran
fonetik  penting.  Alasan  mahasiswa
menyebutkan bahwa belajar fonetik penting
yaitu sebagai berikut:

a. Fonetik berhubungan dengan
pengucapan kata-kata di dalam bahasa
Inggris. Pembelajaran fonetik dapat
membantu mahasiswa untuk melafalkan
kata-kata bahasa Inggris secara benar.

b. Fonetik mengajarkan tentang bagian
organ tubuh yang menghasilkan suara.

Mempelajari fonetik berguna untuk

memperluas wawasan mahasiswa.

c. Fonetik merupakan ilmu yang wajib
dimiliki oleh calon guru.
d. Fonetik merupakan mata kuliah wajib.

Pada pembelajaran fonetik, kebutuhan
mahasiswa yaitu adanya media
pembelajaran yang dapat memvisualisasikan
proses terjadinya bunyi dan organ bicara
yang berfungsi dalam menghasilkan bunyi
serta bunyi yang dihasilkan (pelafalan
bunyi). Pengembangan model pembelajaran
ini diharapkan dapat mengembangkan dan
memperkaya materi pembelajaran untuk
memudahkan mahasiswa serta memberikan
pengalaman belajar secara otentik dengan
optimal (Rakhmat, Mutiarsih, &
Darmawangsa, 2015).

Media tersebut diharapkan mudah
untuk diaplikasikan dan dapat memberikan
pemahaman mahasiswa mengenai fonetik
dengan lebih jelas dan dapat diakses melalui
internet. Hal tersebut sesuai dengan
(Kurniawan, 2016) yang menyebutkan
bahwa media pembelajaran berguna untuk
memperjelas
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
proses dan hasil belajar.

penyampaian materi

Kelemahan
Kelemahan adalah kendala atau hal-hal yang
ditemui oleh mahasiswa di dalam proses
belajar pembelajaran.
kuesioner, ditemukan sebanyak 81%
mahasiswa mengalami kesulitan dalam
belajar fonetik. Kesulitan yang dialami
mahasiswa disebabkan oleh hal-hal sebagai
berikut:
a. Mahasiswa mengalami kesulitan dalam
membaca simbol fonetik dan

Berdasarkan

melafalkannya karena fonetik
merupakan ilmu yang baru bagi
mahasiswa.

b. Mahasiswa cenderung hanya
mengandalkan dosen dan materi yang
diberikan oleh dosen sebagai sumber
informasi dan pengetahuan yang

berkaitan dengan fonetik.



c. Mahasiswa kurang memahami isi materi
pembelajaran yang diberikan oleh
dosen.

d. Mahasiswa sulit mengingat simbol-
simbol fonetik dan materi tentang place
and manner of articulation,
melafalkan fonem-fonem dalam bahasa
Inggris.

e. Mahasiswa mengalami kesulitan dalam
mencari pembelajaran yang
sesuai dan mudah dipahami.

f. Media pembelajaran yang digunakan
oleh dosen kurang lengkap. Media yang
digunakan oleh
perkuliahan yaitu media sosial, video
dari youtube, Microsoft Power Point, dan

voice note.

dan

materi

dosen selama

3. Tujuan
Tujuan adalah target yang ingin dicapai.
Pembelajaran fonetik mempunyai tujuan
untuk mengetahui hal-hal dasar mengenai
produksi bunyi bahasa. Pengetahuan ini
penting dimiliki oleh mahasiswa jurusan
bahasa Inggris. Sehubungan dengan hal
tersebut, maka tujuan pembelajaran fonetik

yaitu:

a. Mahasiswa dapat mengenal istilah-istilah
fonetik.

b. Mahasiswa dapat mendeskripsikan
istilah-istilah yang ada pada Fonetik.

c. Mahasiswa dapat mendeskripsikan

organ-organ bicara dan mekanismenya
dalam memproduksi bunyi.

d. Mahasiswa dapat memahami dan
mendeskripsikan place of articulation

e. Mahasiswa dapat memahami dan
mendeskripsikan manner of articulation.

f.  Mahasiswa dapat menyebutkan

konsonan dan vokal bahasa Inggris.
Tujuan-tujuan pembelajaran fonetik tersebut
dapat dicapai dengan materi, media dan
penyampaian yang baik. Memaksimalkan
sumber materi dan media ajar bisa menjadi
salah satu cara yang dapat ditempuh para
dosen.

Analisis kebutuhan untuk

mendapatkan informasi untuk diambil tindakan

bertujuan
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selanjutnya agar pembelajaran lebih naik (Sari,
2019). Berdasarkan analisis kebutuhan ‘dapat
diketahui bahwa permasalahan mahasiswa dalam
pembelajaran fonetik yaitu metode pembelajaran di
kelas dengan menggunakan metode presentasi.
Mahasiswa mencari materi pembelajaran untuk
dipresentasikan. Keterbatasan materi pembelajaran
yang dimiliki oleh mahasiswa dan kecenderungan
mahasiswa hanya mengandalkan materi dari dosen
menyebabkan mahasiswa menghadapi
dalam memahami, mengingat, dan mempraktekkan
materi.

Selain itu, penggunaan media pembelajaran
masih dirasakan minim oleh mahasiswa dalam
mendukung proses pembelajaran. Media
pembelajaran yang digunakan oleh dosen berupa
video dari youtube belum dapat
mahasiswa dalam pembelajaran.
Mahasiswa membutuhkan media pembelajaran yang
dapat digunakan di dalam maupun di luar kelas.
Penggunaan media dalam pembelajaran berfungsi
untuk menyediakan pengalaman nyata belajar
mahasiswa dan dapat mengatasi masalah
keterbatasan belajar di dalam kelas (Sudrajat dalam
Hidayati, Amilia, & Amsal, 2018).

Penggunaan media yang tepat dapat
meningkatkan ketertarikan dan diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa pada materi
pembelajaran (Rananda, n.d.). Media pembelajaran

kesulitan

membantu
sepenuhnya

yang sesuai untuk mahasiswa adalah media
pembelajaran berbasis digital yang aksesnya mudah
dan dapat dibuka dari mana saja dengan

menggunakan internet atau berbasis web.

Adapun penggunaan media berbasis web perlu
untuk memperhatikan prinsip-prinsip antara lain:
(1) penggunaan teknologi untuk mencapai tujuan
pembelajaran, (2) adanya evaluasi kesesuaian
perangkat lunak dalam pembelajaran, (3) adanya
lingkungan belajar yang dapat meningkatkan
pembelajaran dengan menggunakan komputer, (4)
teknologi yang dikembangkan dapat dengan mudah
diakses, (5) penggunaan teknologi secara efektif dan
efisien (Brown dalam Mafulah dan Hariyanto, 2017).
Media pembelajaran yang dikembangkan memiliki
kapasitas kecil sehingga tidak menyita ruang
penyimpanan. Media ini diharapkan dapat
merealisasikan produksi bunyi yang dapat dipelajari
secara visual maupun audio dengan mudah. Media

yang menyajikan audio dan visual ini dapat
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membantu mahasiswa mempelajari fonetik dan
simbol-simbol di dalamnya dengan mudah.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Fonetik merupakan pengetahuan dasar yang
harus diketahui oleh mahasiswa jurusan bahasa
khususnya bahasa Inggris. Terdapat tiga aspek yaitu
kebutuhan, kelemahan dan tujuan pembelajaran
fonetik yang ditemukan dari hasil penelitian ini.
Hasil penelitian didasari oleh data-data yang telah
dikumpulkan dan dianalisis secara seksama.

Mahasiswa  mengalami
penyerapan materi fonetik yang cenderung rumit.
Pemahaman mahasiswa terhadap materi-materi
fonetik memerlukan media ajar yang dapat
membantu mempermudah penyerapan
pengetahuan. Media belajar digital yang aksesibel
menjadi salah satu pilihan yang dapat digunakan
dalam pembelajaran fonetik di kelas maupun di luar
kelas. Media berbasis digital ini dianggap sebagai
penunjang yang dapat digunakan secara bersama-
sama di dalam kelas maupun secara individu diluar
kelas. Media dengan basis digital dapat digunakan
secara luar dan tidak terbatas waktu. Dengan adanya
hasil penelitian ini, diharapkan dapat dibuat lanjutan
penelitian yang berhubungan dengan media ajar
fonetik yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa
dan masyarakat luas yang berminat mempelajari
fonetik.
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